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Peran Artifical Intelligence dan Big Data dalam Transformasi Digital
Perbankan Syari’ah guna Meningkatkan Layanan Nasabah

ABSTRACT - This study aims to analyze the role of Al and Big Data in supporting
the digital transformation of Islamic banking and to examine their contribution to
enhancing customer service quality from a Sharia perspective. The study employs
a library research method with a qualitative descriptive approach. Information was
gathered from various scholarly journals, books, and official reports concerning
Islamic banking, digital transformation, Artificial Intelligence, and Big Data. The
data were analyzed through processes of categorization, interpretation, and
descriptive conclusion-drawing. The findings indicate that the use of Artificial
Intelligence can improve service efficiency through process automation, chatbots,
fraud detection, and financing risk analysis. Meanwhile, Big Data facilitates the
management of large data volumes to create more personalized services,
accelerate decision-making processes, and boost customer satisfaction. However,
the implementation of these technologies still faces challenges regarding data
security, human resource skills, technological infrastructure, and alignment with
Sharia principles. Therefore, the adoption of Artificial Intelligence and Big Data
must be implemented comprehensively, prioritizing values such as fairness,
transparency, trustworthiness, and *maqashid Sharia* (the objectives of Sharia),
ensuring that digitalization delivers sustainable benefits for Islamic banking and all
stakeholders involved.

ABSTRAK - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Al dan Big Data
dalam mendukung transformasi digital perbankan syariah serta mengkaji perannya
terhadap peningkatan mutu layanan nasabah dari perspektif syariah. Studi ini
mengaplikasikan metode penelitian kepustakaan dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Informasi diperoleh dari beragam jurnal ilmiah, buku, dan laporan resmi
yang terkait dengan perbankan syariah, transformasi digital, Artificial Intelligence,
dan Big Data. Data dianalisis melalui langkah-langkah pengelompokan,
penafsiran, dan pembuatan kesimpulan secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan Kecerdasan Buatan dapat meningkatkan
efisiensi layanan melalui otomatisasi proses, chatbot, deteksi penipuan, serta
analisis risiko pendanaan. Sementara itu, Big Data membantu pengelolaan data
dalam volume besar untuk menciptakan layanan yang lebih personal,
mempercepat proses pengambilan keputusan, dan meningkatkan kepuasan
pelanggan. Walaupun begitu, penerapan kedua teknologi itu masih menghadapi
tantangan seperti keamanan data, keterampilan sumber daya manusia,
infrastruktur teknologi, dan kesesuaian dengan prinsip-prinsip syariah. Karena itu,
penerapan Kecerdasan Buatan dan Big Data harus dilaksanakan secara
menyeluruh dengan mengutamakan nilai keadilan, transparansi, amanah, dan
maqashid syariah agar digitalisasi dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan
bagi perbankan syariah dan semua pihak terkait.
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PENDAHULUAN

Perubahan teknologi dan kemajuannya telah mempengaruhi cara bank beroperasi
dan memberikan layanan kepada pelanggan. Perubahan ini sering di sebut dengan istilah
trasnformasi digital, yang didefinisikan sebagai proses pemanfaatan teknologi digital
untuk menciptakan proses bisnis baru atau mengubah proses bisnis, budaya, dan
pengalaman pelanggan secara keseluruhan untuk memenuhi perubahan kebutuhan bisnis
dan pasar (Safitri dkk, 2024).

Dalam beberapa tahun terakhir, Institusi keuangan syariah dituntut untuk bisa
menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi agar dapat menawarkan layanan yang
lebih cepat, efisien, aman, dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Keadaan ini memicu
kemunculan beragam inovasi digital yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan
dan efisiensi operasional perbankan.

Salah satu teknologi yang banyak digunakan dalam transformasi digital
perbankan adalah Artificial Intelligence (Al). Teknologi ini memungkinkan system untuk
mengotomatisasi prosess, menganalisis data, mengidentifikasi transaksi mencurigakan,
dan menawarkan layanan bebasis chatbot yang dapat membantu nasabah dengan cepat.
Disamping itu pula, Big Data juga berperan penting karena dapat memproses data dalam
skala besar sehingga bank dapat memahami tingkah laku nasabah, memperkirakakn
kebutuhan layanan, dan mengambil keputusan dengan lebih tepat. Kedua inovasi ini
memiliki potensi besar untuk mendukung kemajuan perbankan syariah di zaman digital
saat ini.

Meskipun demikian, penerapan Al dam Big Data dalam perbankan syariah tidak
lepas dari berbgai hambatan. Tantangan-tantangan tersebut mencakup perlindungan dan
privasi data, kesiapan sumber daya manusia, keterbatasan infrastruktur teknologi, serta
kebutuhan untuk memastikan bahwa semua prose digital tetap sejalan dengan prinsip-
prinsip syariah. Oleh karena itu, penerapan Artifical Intellegence dan Big Data perlu
dilakukan secara bijak agar dapat memberikan kemaslahatan bagi para nasabah serta
pihak bank itu sendiri.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini penting dilkaukan untuk dapat
menganalisis peran Artificial Intelligence dan Big Data dalam Transformasi Digital
Perbankan Syariah, Khususnya dalam mendukung efisiensi operasional, meningkatkan
kualitas layanan nasabah, menjelaskan sinergi keduanya, serta mengidentifikasi
tantangan implementasinya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan perbnakan syariah di era
digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunkan metode studi pustakan dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Metode studi pustaka dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengkajian
berbagai literature yang relevan untuk memahami peran Artifical Intelligence dan Big
Data dalam transformasi digitak perbankan syariah guna meningkatkan kualitas layanan
nasabah. Pendekatan deskriptif kualitatif ini juga digunakan untuk memberikan gambaran
yang sistematis, mendalam, dan objektif terhadap fenomea yang dibahas berdasarkan
sumber-sumber tertulis yang tersedia.
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Data dalam penelitian ini bersumber dari literature sekunder, seperti jurnal ilmiah,
buku, dan sumber resmi yang membahas perbankan syariah, transformasi digital,
Artifical Intellegence, Big Data dan Kepatuhan Syariah. Pemilihan sumber dilakukan
berdasarkan relevansi topik, kredibilitas sumber, serta kesesuaian dengan tujuan
penelitian. Dengan demikian, data yang digunakan diharapkan mampu mendukung
pembahasan secara akurat dan mendalam.

Metode pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur yanga
berkaitan dengan penerapan Al dan Big Data dalam sektor keuangan, khususnya
perbankan syariah. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis konten
untuk mengidentifiksai tema-tema utama yang muncul dalam berbagao sumbur, seperti
manfaat teknologi, tantangan implementasi, serta dampaknya terhadap efisiensi
operasional dan kualitas layanan. Analisis ini juga digunnakan unntuk membandingkan
hasil penelitian terdahulu sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komperhensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kajian pustaka menunjukkan bahwa Artificial Intelligence dan Big Data
sama-sama memiliki peran yang sangat signifikan dalam transformasi digital perbankan
syariah saat ini. Artificial Intelligence membantu bank dalam mengotomatisasi layanan,
mempercepat respons kepada nasabah, dan mendukung proses analisis pembiayaan
secara lebih efisien. Sementara itu, Big Data juga sangat berfugsi sebagai alat untuk
mengelola informasi dalam jumlah besar shingga bank dapat memahami perilaku
nasabah, menyusun strategi layanan, dan mengambil keputusan yang lebih tepat. Temuan
ini menunjukkan bahwa kedua teknologi ini saling melengkapi dalam meningkatkan mutu
layanan pada perbankan syariah.

Hasil kajian juga memperlihatkan bahwa penerapan Artificial Intelligence
berkaitan dengan peningkatan efisiensi opersional bank. Literatur yang dikaji juga
mennggambarkan bahwa layanan berbasis Al mampu mempercepat proses pelayanan,
mengurangi ketergantungan pada proses manual, dan membantu bank mengambil
keputusan dengan lebih cepat. Dengan kata lain, Al muncul sebagai teknologi pendukung
yang memperkuat performa layanan perbankan syariah.

Dalam aspek Big Data, penelitian menunjukkan bahwa teknologi ini digunakan
untuk menganalisis kebutuhan dan karakteristik pelanggan dengan lebih detail. Transaksi
dalam jumlah besar juga dapat diubah menjadi informasi yang bermanfaat untuk
memahami keinginan nasabah, meningkatkan strategi layanan, serta membantu dalam
pengembangan produk keuangan syariah yang tepat. Dengan demikian, Big Data menjadi
sumber informasi krusial untuk pengembangan layanan yang lebih personal.

Jadi hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi Artificial Intelligence dan Big Data
juga memperkuat proses transformasi digital perbankan syariah. Big Data menawarkan
data yang besar dan terorganisir, sementara Al memperoleh data itu menjadi informasi
yang bermanfaat untuk mendukung layanan dan pengambilan keputusan bank.
Kombinasi ini menunjukkan bahwa transformassi digital tidak hanya berkaitan dengan
pemanfaatan teknologi, tetapi juga mengenai cara teknologi tersebut dikelola agar
memberikan nilai tambah bagi pihak terkait.

Selain keberhasilan positif tersebut, kajian pustaka juga mengidentifikasi adanya
tantangan dalam penerapan kedua teknologi itu. Tantangan yang paling umum dihadapi
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adalah keamanan informasi, perlindungan privasi, kesiapan Sumber Daya Manusia,
Keterbatasan Infrastruktur, dan kebutuhan untuk tetap mematuhi prinsip syariah. Temuan
ini mengindikasikan bahwa penerapan teknologi dalam perbankan syariah tidak cukup
hanya dengan inovasi, melainkan juga membutuhkan pengelolaan yang cermat dan
terarah.

Untuk mempermudah analisis, hasil sintesis literature di rangkum berdasarkan
aspek utama implementasi Atificial Intellegence dan Big Data sebagaimana disajikan

pada Tabel dibawah.

Tabel 1: Sintesis Literature

No Aspek Temuan utama Sintesi Penulis
Analisis

1 | Al dalam Al berkontribusi pada | Al berpotensi menjadi instrumen
perbankan efisiensi dan penting dalam modernisasi layanan
syariah peningkatan kualitas | perbankan syariah melalui otomatisasi

layanan dan percepatan proses bisnis.

2 | Big Data Big Data mendukung | Big Data membantu bank syariah
dalam analisis informasi dan | memahami pola perilaku nasabah dan
perbankan strategi layanan menyusun kebijakan berbasis data.
syariah

3 | Transformasi
digital dalam
perbankan
syariah

Perubahan layanan
dan operasional
perbankan berbasis
teknologi digital

Transformasi digital dalam perbankan
mendorong perubahan signifikan pada
pola layanan, proses operasional, dan
strategi bisnis. Digitalisasi membuat
layanan menjadi lebih cepat, mudah
diakses, efisien, dan berbasis data.
Dalam konteks perbankan syariah,
transformasi digital juga menjadi
langkah penting untuk meningkatkan
daya saing, memperluas jangkauan
layanan, serta menyesuaikan diri
dengan kebutuhan nasabah di era
teknologi.

4 | Sinergi Al
dan Big Data

Integrasi Al dan Big
Data memperkuat
personalisasi layanan
dan ketepatan
analisis.

Sintesis literatur menegaskan bahwa
sinergi keduanya dapat mendorong
efisiensi, inovasi layanan, dan
penguatan strategi bisnis bank syariah.

5 | Tantangan
implementasi

Tantangan utama
meliputi keamanan
data, kesiapan SDM,
infrastruktur, biaya,
dan kepatuhan
syariah.

.Kajian literatur menunjukkan bahwa
implementasi teknologi digital harus
diiringi tata kelola yang baik agar tetap
aman, efektif, dan sesuai prinsip
syariah.

Sumber : Hasil sintesis penulis berdasarkan literatur yang dianalisis
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Dari Tabel diatas, kita bisa melihat bahwa Artifical Intellegence dan Big Data
memiliki kontribusi yang saling melengkapi dalam mendukung transformasi digital
perbankan syariah. Kedua teknologi tersebut tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi juga memperkuat kualitas layanan, pengambilan keputusan,
manajemen risiko, dan kepatuhan syriah.

Peran Artificial Intelligence dan Big Data dalam Transformasi Digital Perbankan
Syariah

Penggunaan Al dalam perbankan syariah dapat mengahasilkan efisiensi
operasional yang besar. Otomatosasi layanan keuangan syariah memungkinkan bank
menekan biaya operasional dan meningkatkan efisiensi. Al mampu mendukung
pemprosesan transaksi, verifikasi identitas pelanggan, serta penggelolaan dokumen
secara otomatis, yang mempercepat proses bisnis dan mengurangi ketergantungan pada
campur tangan manusia.

Al juga berperan dalam memperkuat pengelolaan risiko. Dengan bantuan machine
learning, bank dapat menganalisis pola transaksi, mendeteksi potensi fraund, dan menilai
kelayakan pembiayaan secara lebih cepat. Hal ini penting karena perbankan syariah tidak
hanya menuntut efisiensi, tetapi juga harus menjaga kehati-hatian dan kepatuhan terhadap
syariah islam.

Big Data juga telah menjadi alat strategis dalm mendukung perkembangan
perbankan syariah, terutama dalam memahami perilaku nasabah dan meningkatkan
pengalaman pengguna. Teknologi ini memungkinkan bank syariah menganalisis pola
transaksi nasabah, mengenali kebutuhan mereka, dan menawarkan layanan yang lebih
personal sesuai dengan prinsip syariah. Melalui analisis data yang menyeluruh, bank
dapat merancang strategi pemasaran yang lebih efisien, memperkuat loyalitas nasabah,
dan mengembangkan produk keuangan syariah yang lebih inovatif (Haldibekova., 2022,
sebagaimana dikutip dalam Ridho dkk., 2024)

Kontribusi keduanya juga tercermin dalam pengembangan layanan digital yang
lebih mudah diakses dan efisen. Penggunaan Al dalam keuangan Islam dapat
meningkatkan efisiensi operasional, mempermudah akses layanan, serta mendukung
analisis data untuk perngembangan strategi yang lebih efektif. Di sisi lain, studi mengenai
transisi ekonomi syariah dalam Era Revolusi Industri 4.0 dan 5.0 menekankan bahwa
pemanfaatan Al, Big Data, dan Blockchain mampu memperkuat ekosistem keuangan
halal sambil tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah. Dengan demikian, transformasi
digital dalam perbankan syariah berlangsung bukan karena akbiat penggunaan teknologi
semata, tetapi juga karena pengintegrasian tekologi yang sejalan dengam tujuan bisnis
dan nilai syariah.

Peran Artificial Intelligence dan Big Data dalam Meningkatkan Kualitas Layanan
Nasabah

Artificial Intelligence berkontribusi secara langsung dalam meningkatkan mutu
layanan pelanggan karena teknologi ini dapat mengurangi proses yang tidak efisien dan
mempercepat pemenuhan kebutuhan nasabah. Studi mengenai peningkatan layanan
nasabah di Bank Syariah Indonesia mengindikasikan bahwa penerapan Al berhasil
mengurangi langkah-langkah yang tidak efisien, mengurangi ketergantungan pada
layanan manual, serta meningkatkan kualitas layanan secara keseluruhan. Riset lain juga
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menegaskan bahwa Al memfasilitasi nasabah dalam mengatasi pertanyaan dan keluhan
tanpa perlu berinteraksi langsung dengan layanan pelanggan, sehingga prosesnya menjadi
lebih cepat dan efisien.

Selain mempercepat layanan, Al juga membantu pelanggan mendapatkan
jawaban yang lebih konsisten dan selalu tersedia. Dalam studi tentang kualitas layanan
yang didukung Artificial Intelligence di Bank Syariah Indonesia, dijelaskan bahwa
nasabah dapat menyampaikan keluhan kapan saja dan menerima informasi dengan lebih
cepat, sehingga waktu menunggu berkurang dan kepuasan nasabah bertambah. Ini
menunjukkan bahwa Al tidak hanya mengotomatiskan layanan, tetapi juga meningkatkan
kemudahan dan aksesibilitas nasabah dalam berinteraksi dengan bank.

Big Data meningkatkan mutu layanan nasabah dengan menyediakan informasi
yang lebih mendalam bagi bank untuk mengenali kebutuhan pengguna. Dalam diskusi
pemanfaatan Big Data dan Al untuk mengoptimalkan layanan perbankan, diuraikan
bahwa Big Data memungkinkan bank untuk menganalisis data nasabah dalam volume
besar secara real-time sehingga layanan dapat menjadi lebih personal, cepat, dan efisien.
Melalui analisis ini, bank dapat memahami minat nasabah, menyesuaikan penawaran, dan
menghindari layanan yang bersifat universal atau tidak relevan.

Big Data membantu perbankan memahami pola perilaku dan kebutuhan nasabah
dengan lebih tepat. Big Data dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan pemahaman
mengenai tren pasar, minat pelanggan, dan elemen risiko, yang selanjutnya mendukung
pengembangan strategi layanan yang lebih efektif. Dalam dunia perbankan syariah, ini
menunjukkan bahwa bank bisa memperbaiki kualitas layanan tidak hanya melalui
kecepatan, tetapi juga melalui ketepatan dalam memenuhi kebutuhan nasabah.

Jadi dalam perenan Artificial Intelligence dan Big Data dalam meningkatkan
kualitas layanan nasabah sangat membantu dalam menyediakan layanan yang cepat
sekaligus tepat. Al mempercepat interaksi layanan dengan nasabah, sementara Big Data
yang menyediakan informasi untuk menyesuaikan layanan dengan kebutuhan nasabah.

Sinergi Artificial Intelligence dan Big Data dalam Mendukung Transformasi Digital

Sinergi Artificial Intelligence dan Big Data dalam mendukung tranformasi digital
sangat terlihat pada aspek-aspek efisiensi operasional. Artificial Intelligence membantu
mengotomatisasi proses pelayanan seperti verifikasi data, Chatbout, dan deteksi transaksi
mencurigakan, sehinga pekerjaan manual menjadi lebih cepat dan efisien. Sementara itu,
Big Data mendukung efisiensi dengan menyediakan data dalam jumlah besar yang dapat
diolah untuk mempercepat pengambilan keputusan dan membantu bank menjalankan
proses opersional secara lebih tepat.

Ketika keduannya digunakan bersama, bank syariah dapat menjalankan layanan
secara lebih cepat, akurat dan responsive tanpa harus bergantung penuh pada proses
manual. Oleh karena itu, sinergi Al dan Big Data sangat mendukung dalam transformasi
digtal guna meninngkatkan efisiensi operasional pada transformasi digital perbankan
syariah.

Tantangan Implementasi dalam Perspektif Syariah

Implementasi Artificial Intelligence dan Big Data dalam perbankan syariah tidak
hanya menuntut efisiensi, tetapi juga harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
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Perbankan syariah perlu diarahkan agar lebih tetap menjaga kepatuhan terhadap larangan
riba, gharar, dan maysir, serta memastikan keputusan berbasis teknologi ini tetap
transparan dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam konteks ini juga dalam penerapan
teknologinya tidak boleh hanya mengejar kecepatan, tetapi juga harus memperhatikan
nilai keadilan, amanah, dan kemaslahatan bagi umat.

Dalam aspek keamanan dan privasi data, tantangan utama muncul dari Al dan Big
Data yangn mengelola data dalam cakupan banyak, sehingga sangatlah sensitive pada
perlindungan privasi, akuntabilitas keputusan yang menggunakan Al, serta keamanan
data nasabah. Hal ini krusial karena keyakinan nasabah pada perbankan syariah juga
terkait mengenai kemampuan bank dalam melindungi data mereka dengan aman dan
dapat bertanggung jawabkan.

Selain itu, kesiapan sumber daya manusia juga menjadi kendala penting. Perlunya
investasi dalam pengembangan sumber daya manusia agar bank mampu mengopersikan
teknologi dengan baik dan memahami implikasi syariah. Artinya, transformasi digital
tidak cukup hanya dengan menyediakan system tetapi jiga memerlukan tenaga kerja yang
kompeten, adaptif, dan memahami prinsip-prinsip syariah.

Tantangan berikutnya adalah infrstruktur digital. Implementasi Al dan Big Data
juge memerlukan system teknologi yang kuat, stabil dan terintegritas. Kesiapan
infrastruktur masih menjadi salah satu hambatan dalam penerpannya. Tanpa
insfrastruktur yang memadai, pemanfaatan teknologin tidak akan optimal dan justru dapat
menimbulkan risiko baru bagi opersi bank.

Resiko etika dan penyalah gunaan teknologi juga menjadi tantangan dalam
impelemnatsinya. Pentingnya menerapkan Sharing Compliace by Design agar
penggunaan Al tidak lepas dari etika Islam, sepeti keadilan, kemaslahatan dan amanah.
Ini juga menunjukkan bahwa Ai dan Big Data harus dikendalikan dengan tata kelola yang
baik supaya tidak menimbukan biass, penyalah gunaan data, atau keputusan yang dapat
merugikan nasabah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelian dan pembahasan, secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa Artificial Intelligence dan Big Data memiliki peran yang amat
penting dalam mendukunga transformasi digital perbankan syariah. Penerapan kedua
teknologi ini mampu dalam meningkatkan efisiensi opersional dengan
mengotomatisasikan proses bisnis, mempercepat dalam pengambilan keputusan
berdasarkan data, meningkatkan akurasi analisis resiko didalamnya, serta dapat
menyediakan layanan yang lebih cepat dan personal untuk nasabah di zaman modern saat
ini.

Al memberikan kontribusi melalui otomatisasi layanan, chatbot, analisis risiko,
dan penyaringan kepatuhan akan syariah, sementara Big data mendukung bank dalam
mengelola informasi dalam skala besar untuk dapat mengambil keputusan yang lebih
tepat dan strategis.

Di sisi lain, penerapan kedua teknologi ini masih menghadapi berbagai tantangan,
terutama yang berkaitan dengan kepatuhan syariah, keamanan data, kesiapan SDM,
transparansi algoritma, dan infrastruktur digital. Oleh karena itu, digitalisasi perbankan
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syariah harus dilakukan dengan cermat supaya inovasi teknologi tetap sesuai dengan
prinsip keadilan, amanah, dan kemaslahatan.
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